



A. Implementasi Metode Qiro’ah
1. Pengertian Implementasi
Implementasi menurut bahasa diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan
1
.
Sedangkan metode itu sendiri diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, atau 
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan
2
. Sama halnya dengan pengertian di atas, implementasi juga
diartikan sebagai pelaksanaan  atau penerapan.
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 Dari beberapa pengertian di atas
dapat di pahami bahwa implementasi merupakan suatu pelaksanaan atau penerapan 
suatu pekerjaan yang telah dirancang atau didesain untuk dilaksanakan atau 
diterapkan untuk kemudian dijalankan sepenuhnya dalam mencapai suatu tujuan. 
2. Pengertian Metode Qiro’ah
Untuk mendapakan pemahaman komprehensif dan memadai, perlu
dikemukakan di sini pengertian metode secara etimologis dan terminologis. Metode 
secara etimologi adalah cara, system. Sedangkan pengertian metode secara 
terminologis adalah teknik pendidik di dalam materi pelajaran ketika terjadi proses 
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pembelajaran. Term ini senada dengan ungkapan yang terdapat dalam kamus besar 
bahasa Indonesia yaitu cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
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 Berkenaan dengan pengertian 
membaca atau qiro’ah itu sendiri yaitu menurut Ahmad Fuad Effendy berkenaan 
dengan metode qiro’ah yaitu membaca mengandung dua aspek atau pengertian. 
Pertama, mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti dari 
seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi tersebut. 
Inti  dari kemahiran membaca terletak pada aspek pertama tidak penting, sebab 
kemahiran dari aspek pertama mendasari dari kemahiran yang kedua. Betapapun 
juga, keduannya merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh pengajaran bahasa.
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 Adapun menurut Radliyah Zaenuddin berkenaan dengan metode atau strategi 
pengajaran qiro’ah yaitu membaca (qiro’ah) adalah kegiatan meliputi pola berfikir, 
menganalisa, menilai, dan memecahkan masalah. Dengan membaca, setiap individu 
dapat mempelajari dan berintearksi dalam dunia luar dirinya. Kehidupan manusia 
tidak hanya dapat dikomunikasikan melalui media tertulis, apalagi bila dikaitkan 
dengan keinginan untuk memahami khazanah intelektual Islam dan modern. Dan 
disilah pentingnya makna membaca.
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 Sedangkan menurut Zulhannan berkenaan dengan pengajaran membaca itu 
sendiri yaitu didasari atau tidak, membaca memiliki peranan sosial yang sangat urgen 
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dan vital dalam kehidupan manusia sepanjang masa. Karena membaca merupakan 
medium komunikasi, sekaligus merupakan fakta sejarah yang dipengaruhi oleh latar 
belakang sosial. Disamping dapat menghubungkan dua kutub yang saling berbeda. 
Terma ini dibenarkan oleh Prof. Dr. Guntur Tarigan dalam bukunya “ Membaca 
Seabagai Salah Satu Keterampilan Berbahasa”, bahwa urgensi membaca menurutnya 
ada tiga aspek. Pertama, membaca merupakan suatu alat komunikasi yang sangat 
diperlukan oleh suatu masyarakat yang berbudaya. Kedua, bahan bacaan yang 
dihasilkan dalam setiap kurun zaman dalam sejarah, sebagian besar dipengaruhi oleh 
latar belakang sosial tempatnya berkembang itu. Ketiga sepanjang masa sejarah yang 
terekam membaca telah membuahkan dua kutub yang sangat berbeda. Membaca 
adalah melihat serta memahami isi apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya 
dalam hati, serta bias juga diartikan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
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 Dari beberapa teori diatas dapat dipahami bahwa metode pengajaran qiro’ah itu 
sendiri adalah merupakan praktek keterampilan dan kemampuan guru dalam 
mengelola kelas dalam mencapai tujuan pengajaran itu sendiri, khususnya dalam 
pembelajaran qiro’ah, yaitu agar peserta didik mampu memahami teks berbahasa 
Arab dan ajaran Islam, sebab Al-Qur’an dan Al-Hadist tertulis dengan bahasa Arab. 
 Guna mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri tidak lepas dari ke efektifan 
proses belajar mengajar, khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab. Sebab dalam 
mewujudkan pengajaran yang efektif harus dipenuhi beberapa syarat : 
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a. Guru harus memenuhi cara mengajar. Ini berarti seorang guru harus 
menguasai metode pengajaran, baik metode umum maupun metode khusus. 
Seorang guru bahasa Arab dituntut mengetahui cara mengajar kosa kata, 
membaca, menulis, melafadzkan, dan cara mengevaluasi keterampilan bahasa 
serta mempergunakan alat bantu pengajaran. 
b. Guru harus berpenampilan yang wajar. Sebab para peserta didik akan 
mencontoh  gurunya dan selalu memperhatikannya dari ujung rambut hingga 
ujung kaki. 
c. Suara guru harus jelas, yang dapat didengar oleh para peserta didik dalam 
ruangan kelas. Suara hendaknya sedang-sedang saja jangan terlalu tinggi atau 
terlalu rendah, suara yang terlalu tinggi akan kehabisan suara dan suara yang 
terlalu  rendah akan membuat perhatian peserta didik akan berkurang karrena 
ia sukar mengikutinya. 
d. Guru harus mempersiapkan pelajaran sebelum memasuki kelas. 
e. Guru dituntut mengetahui lebih luas dari apa yang termuat dalam buku 
pegangan. 
f. Guru harus memberikan motivasi kepada para peserta didik agar mereka lebih 
meningkatkan belajarnya. 
g. Guru hendaknya memperhatikan perbedaan individual para peserta didik. 
h. Guru dalam bergaul dengan para peserta didik hendaknya lemah lembut dan 




i. Guru harus dituntut tegas bilamana dituntut ketegasan guna ketertiban  dalam 
kelas tetap terjaga. 
j. Guru harus berlaku adil kepada para peserta didik. 
k. Guru hendaknya mencintai pekerjaannya atau paling tidak dia menunjukan 
pura-pura mencintai pekerjaanya. 
l. Guru hendaknya memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya untuk 
berpartisipasi secara aktif pada waktu belajar.
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Dari uraian di atas dapat di ketahui bahawa sukses tidaknya suatu program 
pengajaran bahasa, khususnya bahasa Arab, senantiasa dinilai dari metode serta 
teknik yang digunakan, karena metodelah yang menentukan tercapainya tujuan, isi 
dan cara mengajarkan bahasa, khusunya bahasa Arab. Adapun tujuan mempelajari 
bahasa Arab itu sendiri yaitu : 
a. Supaya paham dan mengerti apa-apa yang dibaca dalam sembahyang 
dengan pengertian yang mendalam. 
b. Supaya mengerti membaca Al-Qur’an sehingga dapat mengambil 
petunjuk dan pengajaran dari padanya, bukan seperti burung beo saja. 
c. Supaya dapat belajar ilmu agama Islam dalam buku-buku yang banyak 
dikarang dalam bahasa Arab, seperti ilmu Tafsir, Hadist, Fikhi dan 
sebagainya. 
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d. Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab untuk 
berhubungan dengan kaum muslimin diluar negeri, karena bahasa Arab 
itu sebenarnya bahasa umat Islam di seluruh dunia, bahkan bahasa Arab 




3. Macam-Macam Metode Qiro’ah. 
Menurut Muhammad Ali Al-Khuli dalam bukunnya mengatakan, dalam 
pembelajaran membaca atau qiro’ah terdapat beberapa metode yang muncul 
dan telah berkembang, di antarannya : 
a. Metode Harfiah. 
Guru memulai pelajaran dengan mengajarkan huruf hija’iyyah satu 
persatu. Murid pun lambat dalam membaca, karena siswa cenderung 
membaca huruf per huruf daripada membaca kesatuan kata. 
b. Metode Sautiyyah. 
Dalam metode sautiyyah huruf diajarkan kepada siswa sebagai. Urutan 
pengajaran ini dimulai dengan mengajarkan huruf berharkat fathah seperti 
dan seterusnya, kemudian huruf berharkat dhammmah, selanjutnya huruf 
berharkat kasrah dan sukun. Setelah itu lalu beralih ke pelajaran huruf 
berharkat fathatani tanwan. Setelah itu lalu beralih ke pelajaran. Diantara 
kelebihan metode ini adalah mengajarkan huruf dengan bunyinya bukan 
dengan namanya. Namun, demikian ada juga kekurangannya diantaranya 
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bahwa metode ini terkadang menghambat kelancaran atau kecepatan 
membaca siswa, karena siswa terbisa membaca huruf hijaiyyah. 
c. Metode Suku Kata. 
Dalam metode ini siswa terlebih dahulu belajar suku kata, kemudian 
mempelajari kata yang tersusun dari suku kata tersebut. Untuk 
mengajarkan suku kata harus didahului oleh pembelajaran huruf mad.  
d. Metode Kata. 
Metode kata ini memunyai landasan psikologis yang mengasumsikan 
bahwa siswa mengetahui hal-hal yang umum dulu, kemudian berkembang 
mengetahui bagian-bagian dari yang umum itu.  
Dalam mengimplementasikan metode ini, guru memulai dengan 
menampilkan sebuah kata disertai dengan gambar yang sesuai jika kata itu 
mungkin digambar, kemudian guru mengucapkan kata itu beberapa kali 
dan diikuti siswa. Langkah selanjutnya guru menampilkan kata tadi tanpa 
disertai gambar untuk dikenali dan dibaca oleh siswa. Setelah siswa 
mampu membaca kata tersebut, baru kemudian guru menganalisa dan 
mengurai huruf-huruf yang terkandung dalam kata tadi.  
e. Metode Kalimat. 
Prosedur pembelajaran membaca dengan metode ini adalah dengan cara 








Selain Itu terdapat pula beberapa pendapat mengenai metode-metode dalam 
pembelajaran qiro’ah atau membaca, di antaranya : 
a. Metode Harfiah 
Guru memulai pelajaran dengan mengajarkan huruf hija’iyah satu persatu. 
Maka muri pun mulai belajar mengucapkan huruf: alif, ba’, ta’, dan 
seterusnya. Disini murid belajar membaca huruf  dibarengi dengan belajar 
menulisnya. Setelah itu murid melangkah ke pelajaran berikutnya yaitu 
membaca suku kata (maqhati), kemudian membaca kata (kalimat). Metode 
ini disebut juga metode huruf (toriqoh al huruf), metode hijaiyah (thoriqoh 
hija’iyah), thoriqoh abjad (thoriqoh abjadiyah atau thoriqoh alfadiyah). 
b. Metode Ashautiah. 
Metode ini mirip metode harfiyah dari sisi urutan pengajaran yang dimulai 
dari huruf, kemudian suku kata, lalu kata. Bedanya terletak pada cara 
pengajaran dalam metode harfiyah, huruf diajarkan dengan menyebutkan 
namanya. Huruf  misalnya diajarkan kepada siswa dengan menyebut 
, sedangkan pada metode shautiyah huruf   dibaca   
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c. Metode Suku Kata 
Dalam metode ini siswa terlebih dahulu bekajar suku kata, kemudian 
mempelajari kata tang tersusun dari suku kata tersebut. Untuk 
mengajarkan suku kata harus didahului huruf mad. Oleh karena itu 
perrtama siswa harus belajar  kemudian belajar suku kata 
dan suku kata seperti  selanjutnya belajar kata yang tersusun 
dari suku kata tersebut seperti  dan 
seterusnya, terkadang metode suku kata ini lebih baik dari metode 
harfiyah dan metode shautiyah, karena metode ini memulai pelajaran 
dengan unit yang lebih besar dari sekedar satu huruf atau satu suara.  
d. Metode Kata 
Metode kata (thariqoh kalimat) termasuk kategori metode kulliyyah, 
karena siswa mulai belajar dari kata kemudian belajar huruf-huruf yang 
membentuk kata tersebut. Metode ini merupakan lawan atau kebalikan 
dari metode harfiyah dan shautiyah. Dalam mengimplementasikan metode 
ini, guru memulai dengan menampilkan sebuah kata disertai dengan 
gambar yang sesuai (jika kata itu mungkin diberi ilustrasi gambar), 
kemudian guru mengucapkan kata itu beberapa kali dan diikuti siswa. 
Langkah selanjutnya guru menampilkann kata tadi tanpa disertai gambar 
untuk dikenali dan dibaca oleh siswa, setelah siswa mampu membaca kata 
tersebut, kemudian guru menganalisis dan mengurai huruf-huruf yang 




e. Metode Kalimat 
Prosedur pembelajaran membaca dengan metode ini adalah dengan cara : 
guru pertama kali menampilkan sebuah kalimat pendek dikartu atau papan 
tulis, kemudian membaca kalimat tersebut beberapa kali dan diikuti oleh 
siswa. Dan diteruskan dengan menambahkan satu kata baru pada kalimat 
tersebut, lalu membacanya dan diikuti oleh siswa misalkan : 
, kemudian guru membandingkan antara dua kalimat di atas 
untuk mengetahui kata-kata yang sama dan yang berbeda. Setelah itu guru 
menganalisis dan memecah kata-kata tadi ke huruf-huruf yang 
membentuknya.  
f. Metode Gabungan. 
Para pengikut metode gabungan ini berpendapat bahwa setiap metode 
memiliki kelebihan dan pada waktu yang sama, memiliki kekurangan. 
Maka, yang terbaik adalah meramu semua metode dengan memperhatikan 
sisi baiknya, dan tidak terpaku kepada metode tertentu.
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4. Langkah- Langkah Metode Pengajaran Keterampilan Qiro’ah 
Dalam pengajaran qiro’ah terdapat beberapa langkah, seperti yang terdapat di 
uraiakan dalam buku Darsono dan Ibrahim sebagai berikut : 
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a. Langkah-Langkah Pengajaran Keterampilan Membaca (Qiro’ah). 
1. Guru membaca materi qiro’ah. Sementara itu, para peserta didik 
mendengarkannya dengan penuh perhatian. 
2. Guru meminta Seluruh peserta didik menirukan bacaan guru kalimat 
perkalimat. 
3. Guru meminta para peserta didik untuk membaca beberapa bagian atau 
keseluruhan materi qiro’ah secara bergiliran sesuai dengan waktu yang 
tersedia. Kesalahan bacaaan seorang peserta didik dapat dibetulkan oleh 
temannya atau guru yang bersangkutan. Walaupun demikian, pembetulan itu 
hendaknya tidak memotong bacaan peserta didik tersebut ditengah suatu 
kalimat. 
4. Para peserta didik diminta menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan 
kandungan qiro’ah. 
Dalam kelas yang sebagian peserta didiknya belum mampu membaca kalimat Arab 




Adapun langkah pengajaran qiro’ah Menurut Abubakar Muhammad dalam bukunya 
yaitu : 
a. Apersepsi yaitu hendaknya guru memulai penyajian apersepsi itu dengan 
apersepsi yang menarik. 
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b. Guru memerintah peserta didik untuk membuka bukunya. Guru mengadakan 
tanya jawab singkat dengan mereka tentang isi topik pelajaran itu kalau ada. 
c. Guru membacakan kata-kata yang ada pada judul pelajaran itu dengan jelas, 
bila tidak ada, maka guru memilih kata-kata dalam pelajaran itu yang 
dianggap sukar dan menulisnya di atas papan tulis dan membacakannya, 
kemudian menyuruh sebagian peserta didik untuk mengulanginnya. 
d. Guru membacakan potongan-potongan kalimat seluruhnya dengan 
memperhatikan cirri-ciri bacaan yang baik (fasih) 
e. Guru menjelaskan pengertian kata-kata sulit yang terdapat dalam kalimat 
pertama dari bacaan tersebut, dengan berpedoman pada susunan kalimat itu 
sendiri atau pemakaian kata dalam kalimat, kemudian guru menuliis kata-kata 
sulit bersama artinya, di papan tulis, setelah itu guru menyuruh peserta didik 
membacanya 
f. Guru membacakan potongan kalimat pertama untuk menjadi contoh, dengan 
bacaan yang bagus (fasih). Barulah menyuruh sebagian peserta didik untuk 
membacanya. Cara mmembetulkan bacaan yang salah ialah dengan melalui 
peserta didik itu sendiri, kalau mungkin. 
g. Apabila guru sudah merasa bahwa peserta didik sudah baik bacaan baris yang 
pertama, dan mereka sudah memahami artinya, maka guru memerintahkan 
mereka membuka bukunya, kemudian mengadakan tanya jawab dengan 




dengan jalan menanyakan yang sudah ditetapkan bagi masing-masing bagian 
itu. 
h. Cara penyajian kelompok-kelompok berikutnya sama dengan cara penyajian 
kelompok yang pertama di atas.
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  Sedangkan menurut Ahmad Fuad Effendy, langkah-langkah dalam 
pembelajaran qiro’ah adalah sebagai berikut: 
a. Pelajaran dimulai dengan pemberian kosa kata dan istilah yang dianggap sulit 
dan penjelasan maknanya dengan defenisi dan contoh dalam kalimat. 
b. Peserta didik membaca teks bacaan secara diam selama kurang lebih 25 
menit. 
c. Diskusi mengenai bacaan yang dapat berupa Tanya jawab dengan 
menggunakan bahasa ibu pelajar. 
d. Pembinaan mengenai tata bahasa secara singkat kalau dianggap perlu 
e. Pembahasan kosa kata yang belum dibahas sebelumnya. 
f. Mengerjakan tugas-tugas yang ada dalam buku suplemen 




  Dan ketiga menurut Muhammad Ali Al-Khuli langkah-langkah pengajaran 
qiro’ah adalah : 
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a. Salam. Ketiga guru masuk kedalam kelas yang dilakukan pertama adalah 
mengucapkan salam 
b. Menyiapkan papan tulis. 
c. Memeriksa tugas rumah. 
d. Pre tes. Mengenai materi pelajaran yang terdahulu baru 
e. Memberikan kosa-kata baru yang termuat dalam pelajaran yang baru disajikan 
f. Struktur baru. Setelah menyajikan kosa kata baru guru mulai mengajarkan 
struktur baru yang ada dalam pelajaran itu. 
g. Membaca dalam hati 
h. Pertanyaan pemahaman. Untuk mengetahui kadar pemahaman mereka 
i. Bacaan contoh 
j. Membaca keras. 
k. Latihan-latihan buku. Diminta mengerjakan beberapa latihan buku 
l. Penulisan membagi waktu, khusus untuk menulis dengan tulisan biasa atau 
indah 
m. Tugas rumah. Guru memberikan para pelajar tugas rumah yang sesuai dengan 
latiahan drill yang sudah diajarkan.
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  Dari ketiga pendapat tersebut dapat penulis pahami bahwa langkah-langkah 
dalam pengajaran qiro’ah dapat dilakukan dengan cara: 
a. Pendidik memberi contoh kepada peserta didik membaca bahan pelajaran 
dengan mahroj serta intonasi yang baik dan benar kemudian diikuti oleh 
peserta didik. 
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b. Pendidik memberikan beberapa kosa-kata baru yang dianggap sulit oleh 
peserta didik dan penjelasan maknanya dengan defenisi dan contoh dalam 
kalimat dengan cara tanya jawab dengan menggunakan bahasa ibu pelajar. 
c. Pendidik memberikan pertanyaan untuk mengetahui seberapa jauh 
pemahaman peserta didik.  
d. Peserta didik membaca teks bacaan secara diam di sesuaikan dengan waktu 
yang tersedia. 
e. Pendidik meminta peserta didik membacca teks qiro’ah beberapa paragraf 
secara bergiliran sesuai dengan waktu yang tersedia. Kesalahan bacaan dapat 
dibenarkan oleh temannya ataupun gurunya, setelah selesai dibaca jadi tidak 
memotong bacaan ketika sedang dibaca. 
f. Kegiatan pengajaran qiro’ah diakhiri dengan mengerjakan tugas-tugas yang 
ada dalam buku, baik dikerjakan saat itu ataupun dirumah 
B. Kemahiran Membaca Tulisan Berbahasa Arab 
1. Pengertian Kemahiran Membaca Tulisan Berbahasa Arab 
 Kemahiran membaca (Mahãrah Qirã‟ ah) mengandung dua aspek/pengertian. 
Pertama mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua menangkap arti dari seluruh 
situasi yang dilambangkan dengan lambanglambang tulis dan bunyi tersebut. Dalam 
pembahasan ini yang dimaksud teknik pengajaran membaca adalah dalam pengertian 
yang kedua.  Mahãrah Qirã‟ ah berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari kata 
mahãrah (mahir/pintar) dan Qirã‟ ah (Membaca). Tetapi membaca disini bukan 




teks yang berbahasa Arab. Secara lughowi atau etimologi Qirã‟ ah (  ) berasal dari 
asli suku kata Arab ( ءر ق - رق ي  -  ) yang artinya membaca, menurut makna 
istilah bahwa qirã‟ ah menurut Hasan Syukatah dalam bukunya yang berjudul 
“Ta‟ limul al-Lughah al-„Arabiyah baina al-Nadlariyah wa al-Tatbĩq” adalah sebuah 
upaya akal budi yang mengartikan atau memaknai rumus dan tulisan yang diucapkan 
oleh pembaca dengan metode tertentu dan memahami ma‟ na serta menghubungkan 
diantara pengetahuan yang lama dan makna sekarang, mengambil kasimpulan, 
memilih, menghukum, merasakan, dan menganalisa permasalahan.
 16
 Qiro’ah adalah 
suatu factor yang sangat urgen di dalam membina kepribadian seseorang, di samping 
memberikan motivasi tersendiri. Dengan membaca  otomatis seseorang mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman.
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 Membaca adalah sesuatu yang sangat penting dalam 
membangun kepribadian seseorang, dan juga dengan membaca seseorang dapat 
menambah pengetahuan dan pengalaman.
 
Di dalam keterampilan membaca ini 
mengandung dua aspek yang menjadi titik sentralnya, pertama mengenal symbol-
simbol tertulis, Dan kedua memahami isi tulisan atau karangan.
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 Selain itu Radliyah 
Zaenuddin berpendapat bahwa membaca adalah kegiatan yang meliputi pola berfikir, 
menilai, menganalisis dan memecahkan masalah.
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 Oleh kehidupan manusia tidak 
hanya dapat dikomuikasikan dengan melalui media lisan semata, namun kadang 
memerlukan media tertulis, apalagi bila dikaitkan dengan keinginan untuk memahami 
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khazanah intelektual Islam dan modern. Atas dasar itulah membaca sangatlah penting 
dalam kehidupan sehari-hari demi mengembangkan budaya dan bersosialisasi. 
Kemahiran membaca adalah lanjutan daripada kemahiran-kemahiran asas seperti 
mendengar dan bertutur. Melalui pembacaan, seseorang itu mampu menimba ilmu 
pengetahuan yang tidak dapat diperoleh menerusi pengalaman-pengalaman biasa 
yang lain. Membaca dapat membantu memperluas pemikiran dan ide serta 
meningkatkan daya kreatif seseorang individu dalam berbagai bidang. Membaca ialah 
proses kebalikan daripada proses menulis. Proses membaca memerlukan seseorang 
untuk menterjemahkan kembali lambang-lambang bertulis kepada lambang-lambang 
bunyi yang hendak disampaikan oleh penulisnya.  
Membaca berbeda daripada mendengar kerana ia melibatkan kedua-dua 
aktiviti verbal secara serentak. Apabila kita membaca kita akan menguraikan bahan 
bercetak kepada pertuturan dan pada masa yang sama kita akan menguraikan 
pertuturan itu kepada pemikiran. Kebolehan membaca sangat penting dan ia 
merupakan satu ukuran kejayaan pelajar-pelajar di sekolah. Ini kerana kebolehan 
membaca dianggap sebagai asas untuk mencapai semua kejayaan dalam semua 
bidang, terutama dalam bidang pendidikan.
 20
 Keterampilan membaca (maharah al-
qira’ah) yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara lebih dulu mengutamakan 
membaca, yakni guru mula-mula membacakan topic-topik bacaan, kemudian diikuti 
oelh para siswa. Target pembelajaran keerampilan membaca (maharah al-qiraah) ini 










adalah mampu membaca teks arab dengan fasih, mampu menerjemahkan dan mampu 
memahaminya dengan baik dan lancar. 
  Dari beberapa pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa kemahiran 
membaca adalah kemahiran atau keterampilan peserta didik dalam mengucapkan 
kata-kata serta kalimat-kalimat bahasa Arab kedalam lambang-lambang bunyi serta 
mampu memahami isi dalam teks yang mereka baca, khusunya dalam teks-teks yang 
berbahasa Arab. 
2. Tujuan Membaca Tulisan Berbahasa Arab. 
  Dalam membaca tentunya ada sebuah tujuan, sedang tujuan utama dalam 
membaca itu sendiri di antaranya yaitu untuk memperoleh suatu informasi serta 
memahami isi dari sebuah teks bacaan. Berikut ini beberapa tujuan dari kemahiran 
membaca.: 
a. Membaca Untuk Tujuan Penelitian 
Terkadang seseorang membaca sebagai pendahuluan untuk penelitian yang 
ingin ditulisnya. Disini bacaanya bersifat selektif karena dia membaca yang 
berkaitan dengan judul penelitiannya.  
b. Membaca Untuk Tujuan Meresume 
Terkadang seseorang membaca teks apapun untuk diresume. Disini dia 
membaca secara perlahan, teliti dan komprehensif karena pembaca ingin 






c. Membaca Untuk Tujuan Informasi 
Terkadang seseorang membaca untuk didengar oleh orang lain, seperti yang 
dilkukan oleh seorang penyiar radio dan televisi. 
d. Membaca Untuk  Tujuan Tes 
Terkadang seseorang membaca untuk persiapan tes, disini diperlukan 
membaca secara mendalam dan perlahan, terkadang pembaca terpaksa harus 
membaca berulang kali untuk untuk dipahami dan dihafal. 
e. Membaca Untuk Tujuan Ibadah 
Terkadang seseorang membaca untuk tujuan ibadah kepada Allah, seperti 
yang terjadi ketika seseorang membaca ayat-ayat Al-Qur’an.21 
      Kemudian menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, tujuan kemahiran 
membaca adalah sebagai berikut : 
a. Melatih anak didik membaca huruf Arab dan Al-Qur’an dengan 
memperhatikan tanda-tanda. 
b. Dapat membedakan bacaan huruf satu dengan huruf lainnya dan antara 
kalimat bahasa Arab yang sama sehingga fasih lafadznya, lancar membacanya 
dan benar dalam pemakaianya. 
c. Dapat melantunkan dan melagukan gaya bahasa Arab dan Al-Qur’an secara 
tepat dan menarik hati. 
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d. Melatih anak didik untuk membaca dan mengerti serta paham apa yang akan 
dibacanya. Agar anak didik dapat membaca, membahas, dan meneliti buku-
buku agama, karya-karya ulama  besar dan pemikir.
 22
 
      Senada dengan pendapat diatas menurut Mahmud Yunus bahwa tujuan 
kemahiran membaca adalah : 
a. Melatih peserta didik supaya pandai mengucapkan dengan baik dan lancar. 
b. Mengusahakan ketangkasan membaca, seperti cepat serta sanggup mendapat 
kehasilan artinya dan mengambil pokok-pokok pikiran yang terkandung di 
dalamnya. 
c. Menumbuhkan kecenderungan hati peserta didik untuk membaca 
d. Memperkaya bahasa dengan memperkuat pengetahuan peserta didik dalam 
bahasa. 
e. Melatih peserta didik, supaya pandai mengucapkan dengan perkataannya 
sendiri tentang arti dan maksud yang dibacanya. 
f. Faham dan mengerti yang dibacanya dengan pengertian yang betul. 
g. Mengisi otak peserta didik dengan pendapat-pendapat dan ilmu pengetahuan 
yang dihasilkan ulam-ulama dan filosof-filosof dahulu dan sekarang. 
h. Memperbaiki akhlak pesrta didik dan membaca acara-acara yang berisi 
pengajaran, nasihat dan pendidikan. 
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i. Melatih peserta didik supaya suka membahas dan meneliti dalam buku-buku 
untuk mengeluarkan mutiara yang terkandung di dalamnya.
 23
 
  Berdasarkan pendapat diatas maka jelas bahwa tujuan kemahiran membaca 
teks bahasa asing (Arab) sangatlah lengkap dan beragam, maka untuk lebih jelas 
penulis klarifikasikan tujuan kemahiran membaca sebagai  berikut: 
a. Membaca bertujuan untuk beribadah kepada Allah SWT, seperti membaca Al-
Qur’an. 
b. Membaca bertujuan untuk mencari informasi yang terkandung dalam sebuah 
bahan bacaan. 
c. Membaca bertujuan untuk menyimpulkan buah pikiran yang terdapat pada 
bahan bacaan. 
d. Membaca bertujuan untuk menemukan hal-hal penting yang terdapat pada 
bahan bacaan. 
e. Membacca bertujuan agar dapat menjawab petanyaan dalam kegiatan evaluasi 
atau tes, baik lisan atauupun tulis.  
  Dari tujuan kemahiran di atas membaca jelas bahwa di dalam kegiatan 
membaca secara umum  adalah untuk memahami isi dari teks, sehingga dari 
pemahaman isi bacaan tersebut kita dapat mengambil manfaat yang baik yaitu  
pengetahuan ataupun informasi yang dapat memperluas wawasan pada diri kita 
(pembaca). 
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3. Jenis-Jenis Membaca Tulisan Berbahasa Arab. 
  Kemahiran membaca merupakan salah satu dari kemahiran bebahasa, oleh 
karena itu perlu untuk diketahui jenis-jenis membaca tersebut. Berikut jenis-jenis 
membaca dari beberapa pendapat, diantaranya: 
  Menurut Ahmad Fuad Effendy yang mengungkapkan bahwa kemahiran 
membaca tersebut dibedakan menjadi beberapa jenis-jenis kegiatan membaca 
diantaranya: 
a. Membaca Keras 
Dalam kegiatan membaca dengan: pertama menjaga ketepatan bunyi bahasa 
Arab yang baik dari segi mahraj maupun sifat-sifat. Kedua irama yang tepat 
dan ekspresi yang menggambarkan eksprresi penulis, ketiga lancer tidak 
tersendat-sendat dan terulang-ulang. Keempat memperhatikan tanda baca atau 
grafis (pungutasi). 
b. Membaca Dalam Hati 
Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, baik pokok-
pokok maupun rincian-rinciannya. Membaca dalam hati harus menghindari: 
vokalisasi, baik hanya menggerakan bibir sekalipun pengulangan membaca 
yaitu mengulangi gerak mata (penglihatan) kepada kalimat sebelumnya yang 
sudah dibaca dan mengggunakan telunjuk atau petunjuk atau gerakan kepala. 
c. Membaca Cepat 
Tujuan utama membaca cepat adalah untuk menggalakan peserta didik agar 




tetapi tidak boleh mengorbankan pengertian. Dalam membaca cepat ini 
peserta didik tiidak diminta memahami rincian-rincian isi tetapi cukup dengan 
pokok-pokok saja. 
d. Membaca Rekreatif 
Tujuan membaca rekreatif  bukanlah untuk menambah jumlah kosa kata, 
bukan untuk mengajarkan pola-pola baru bukan pula untuk pemahaman teks 
bacaan secara rinci, tetapi untuk memberikan pelatihan kepada para peserta 
didik membaca cepat dan menikmati apa yang dibacanya. Tujuan agar lebih 
jauh untuk membina minat dan kecintaan membaca 
e. Membaca Analitis 
Tujuan utama membaca analitis adalah untuk para peserta didik agar memiliki 
kemampaun mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu peserta didik 
dilatih agar dapat menggali dan menunjukan rincian informasi yang 
memperkuat ide pertama yang disajikan.
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 Selain itu menurut M. Ali Al-Khuli yang mengemukakan jenis-jenis membaca 
sebagai berikut : 
a. Membaca  Intensif (Al-Qiro’ah Al Mukatsafah) 
Adalah  bacaan yang dipergunakan sebagai pengajaran untuk menerangkan 
kata baru dan struktur bahasa yang baru. Bacaan intensif bertujuan untuk 
menambah perolehan pelajaran tentang struktur dan kosa kata baru. 
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b. Membaca Ekstensif (Al-Qiro’ah Al Muassa’ah) 
Bacaan dalam program ini dinamakan dengan bacaan completion 
(perlengkapan), Karena bertindak sebagai pelengkap membaca intensif. 
Tujuan utamanya adalah membuat pelajaran senang dari apa yang telah 
dipelajarinya, baik itu berupa kosa kata maupun pola kalimat yang telah 
dipelajari pada bacaan intensif.  
c. Membaca Dalam Hati (Al-Qiro’ah Al Shomitah) 
Yaitu membaca yang dilakukan dalam hati yaitu dengan melihat tanpa 
mengeluarkan suara (komat kamit) atau menggerang kedua bibir, bahkan 
tidak menggetarkan tali suara di rahang pembaca. Tujuan pokok dari 
membaca dalam hati yaitu untuk pemahaman 
d. Membaca Keras (Al- Qiro’ah Al Jahriyah) 
Ketika guru menutup pelajaran untuk membacca teks dengan membaca keras 
dalam ruanag kelas, dengan tujuan guru ingin menilai ucapan pelajar terhadap 
fonem-fonem, intonasi kalimat, tanda berhenti membaca. 
e. Membaca Contoh  




Dan selanjutnya menurut Radliyah Zaenuddin dalam bukunya terdapat 
beberapa  jenis membaca, yaitu: 
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a. Membaca Nyaring (Qiro’ah Jahriyah) 
Yaitu membaca dengan menekan pada aktifitas anggota bicara : lisan, bibir, 
dan tenggorokan untuk mengeluarkan bunyi suara. 
b. Membaca Dalam Hati (Qiro’ah Shamitah) 
Membaca dalam hati ialah membaca dengan melihat huruf dan memahami 
makna bacaan tanpa aktifitas organ bicara. 
c. Membaca Intensif (Qiro’ah Mukatstafah). 
Yaitu membaca yang bertujuan untuk memperkaya pembendaharaan kata 
serta menguasai qawaid yang dibutuhkan dalam membaca. 
d. Membaca Ekstensif (Qiro’ah Muwassa’ah) 
Yaitu membaca yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan.
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  Dari beberapa teori yang telah dipaparkan di atas, ternyata jenis dari membaca 
sangatlah beragam, sehingga untuk lebih jelasnya dan tidak meluas pengertiannya, 
penulis spesifikan lagi yakni menjadi membaca intensif, ekstensif, nyaring dan dalam 
hati. 
a. Membaca Intensif 
Membaca intensif adalah kegiatan membaca terhadap sub-sub bahan bacaan 
yang dipergunakan sebagai sarana pengajaran untuk menerangkan kata-kata 
baru dan struktur bahasa yang baru yang tujuannya untuk memperoleh sukses 
dalam pemahaman terhadap argument-argumen yang logis, urutan-urutan teks 
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pola-pola symbol, nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan sosial 
serta pola-pola sikap juga tujuan sang pengarang.   
b. Membaca Ekstensif 
Membaca ekstensif adalah kegiatan membaca secara luas dan menyeluruh 
yaitu mencakup bacaan panjang dan pendek. Bacaan ini dinamakan dengan 
bacaan pelengkap karena bertindak sebagai pelengkap, membaca intensif 
tujuan pokok dari membaca ekstensif membuat pelajar senang dan 
memantapkan kata-kata dan struktur bahasa yang telah yang telah 
dipelajarinnya pada bacaan intensif.  
c. Membaca Nyaring (keras) 
Membaca nyaring/ keras adalah kemampuan membaca dengan ketepatan 
bunyi (mahraj maupun sifat-sifat yang lain), irama yang tepat dan ekspresi, 
lancar tidak tersendat-sendat dan memperhatikan tanda baca dan pungtuasi. 
Membaca nyaring ini diekspresikan dengan suara yang keras (tinggi), peserta 
didik yang lain mendengarkan dengan penuh perhatian. 
d. Membaca Dalam Hati 
Membaca ini hanya melihat tanpa mengeluarkan suara atau kommat-kamit. 
Tujuan membaca dalam hati adalah pemahaman dan memperoleh informasi 







4. Indikator Kemahiran Membaca Tulisan Berbahasa Arab 
Indikator seoarang peserta didik dapat dikatakan memiliki keterampilan 
membaca sebagaimana dijelaskan oleh Mahmud yunus, yaitu: 
1. Baik bacaannya, yaitu dengan mengeluarkan huruf dan makhrajnya. 
2. Lancar, jangan mengulang kata-kata. 
3. Menjaga tinggi rendahnya suara, menurut tanda-tanda tanya, tanda seru, tanda 
heran, koma dan sebagainya 
4. Pertengahan antara cepat dan lambat. 
5. Memlihara panjang dan pendek, idhom, iqlab, dan sebagainya. 
6. Menjaga bacaan waqaf atau berhenti. 
7. Bagus bacaan serta mengerti maksudnya. 




Sedangkan indikator kemahiran membaca menurut Abubakar Muhammad 
ialah sebagai berikut : 
1. Fasih pengucapannya dengan membunyikan maharijul hurufnya. 
2. Alunan suara yang bermacam-macam sesuai dengan huruf dan kata serta 
kalimatnya. Dengan syarat membaca dapat melahirkan perasaan sesuai 
perasaan jiwa seperti gembira, bangga atau rendah hati 
3. Tengah-tengah antara cepat dan lambat, dan antara suara tinggi dan rendah 
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4. Lancar bacaannya, tidak terulang-ulang menyebutkan kata dan memotong 
kata-kata yang dapat merusak arti. 
5. Memperhatikan panjang pendeknya, idhom,waqaf, ijhar dan iqlab. 28 
Dan terakhir menurut Ahmad Fuad Effendy, kegiatan membaca yang harus 
diperhatikan adalah : 
1. Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab yang baik dari segi makhraj maupun 
sifat-sifat lain. 
2. Irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan ekspresi penulis. 
3. Lancar, tidak tersendat-sendat. 
4. Memperhatikan tanda baca atau grafis. 29 
Pada dasarnya ketiga pendapat tersebut saling melengkapi berkenaan dengan 
ciri-ciri mambaca yang baik, hanya saja pendapat Mahmud Yunus dan Abu Bakar 
Muhammad lebih kompleks. 
5. Meningkatkan Kemahiran Membaca Tulisan Berbahasa Arab. 
 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa teknik adalah pelaksanaan 
secara oprasional suatu metode dalam kegiatan proses  belajar mengajar.
30
 Dan 
pengajaran ialah proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan.
31 
Dari teori 
tersebut jelas bahwa teknik merupakan pengaplikasian dari sebuah metode dalam 
sebuah pengajaran, khususnya pengajaran bahasa Arab, seperti yang telah kita 
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ketahui dalam pengajaran bahasa Arab dikenal beberapa metode seperti : Metode 
Komunikatif, Metode Membaca (qiro’ah), Metode Elektik, Metode Langsung, 
Metode Gramatika Terjemah, Metode Audio-Lingual.
32
  
Dari beberapa metode di atas jelas bahwa metode yang sesuai digunakan dalam 
pengajaran qiro’ah adalah Metode qiro’ah. Karena jelas merode ini sangat sesuai 
dalam pengajaran qiro’ah, sesuai dengan asumsi metode ini dengan pendapat Ahmad 
Fuad Effendy dalam bukunya yang menjelaskan bahwa metode Qiro’ah ini yaitu 
bahwa kemampuan membaca adalah tujuan yang paling realistis yang paling ditinjau 
dari kebutuhan pembelajar bahasa asing.
 33
  
   Selain itu pula dijelaskan oleh Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dalam bukunya 
bahwa salah satu tujuan dari metode qiro’ah ini adalah melatih anak didik terampil 
membaca huruf Arab dan Al-Qur’an dengan memperhatikan tanda-tanda baca 




     Dari penjelasan pengertian dan tujuan metode qiro’ah ini jelas bahwa metode 
qiro’ah sangat sesuai dalam pengajaran qiro’ah dalam meningkatkan kemahiran 
membaca peserta didik, Adapun metode atau langkah-langkah pengajaran qiro’ah 
tersebut seperti pendapat Abubakar Muhammad yaitu : 
a. Apersepsi yaitu hendaknya guru memulai penyajian apersepsi itu dengan 
apersepsi yang menarik. 
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b. Guru memerintah peserta didik untuk membuka bukunya. Guru mengadakan 
tanya jawab singkat dengan mereka tentang isi topik pelajaran itu kalau ada. 
c. Guru membacakan kata-kata yang ada pada judul pelajaran itu dengan jelas, 
bila tidak ada, maka guru memilih kata-kata dalam pelajaran itu yang 
dianggap sukar dan menulisnya di atas papan tulis dan membacakannya, 
kemudian menyuruh sebagian peserta didik untuk mengulanginnya. 
d. Guru membacakan potongan-potongan kalimat seluruhnya dengan 
memperhatikan cirri-ciri bacaan yang baik (fasih) 
e. Guru menjelaskan pengertian kata-kata sulit yang terdapat dalam kalimat 
pertama dari bacaan tersebut, dengan berpedoman pada susunan kalimat itu 
sendiri atau pemakaian kata dalam kalimat, kemudian guru menuliis kata-kata 
sulit bersama artinya, di papan tulis, setelah itu guru menyuruh peserta didik 
membacanya. 
f. Guru membacakan potongan kalimat pertama untuk menjadi contoh, dengan 
bacaan yang bagus (fasih). Barulah menyuruh sebagian peserta didik untuk 
membacanya. Cara membetulkan bacaan yang salah ialah dengan melalui 
peserta didik itu sendiri, kalau mungkin. 
g. Apabila guru sudah merasa bahwa peserta didik sudah baik bacaan baris yang 
pertama, dan mereka sudah memahami artinya, maka guru memerintahkan 
mereka membuka bukunya, kemudian mengadakan tanya jawab dengan 




dengan jalan menanyakan yang sudah ditetapkan bagi masing-masing bagian 
itu. 
h. Cara penyajian kelompok-kelompok berikutnya sama dengan cara penyajian 
kelompok yang pertama di atas.
35
 
Dari penjelasan teori di atas jelas bahwa langkah-langkah dalam pengajaran  
qiro’ah di atas sangatlah sesuai dalam meningkatkan kemahiran membaca. Adapun 
dalam pelaksanaan teknik atau langkah-langkah pengajaran qiro’ah tersebut tidak 
lepas dari kekreatifan seorang pendidik, karena hal tersebut sangatlah menentukan 
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